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LAMPIRAN 
 

LAMPIRAN I 

 Transkip Wawancara I 

Peneliti melakukan wawancara dengan Chief Officer di MT. Marina Prosperity. 

Peneliti : Selamat pagi, Chief, terima kasih sudah meluangkan 

waktunya untuk sesi wawancara ini. Izin saya mengajukan 

beberapa pertanyaan terkait penelitian saya mengenai 

manajemen risiko dalam penanganan muatan kimia 

berbahaya di kapal MT. Marina Prosperity. 

Chief Officer :  Selamat pagi juga det, sama-sama, silakan, saya siap bantu. 

Peniliti : Apa saja jenis risiko yang paling sering dihadapi dalam 

proses penanganan muatan kimia berbahaya di MT. Marina 

Prosperity? 

Chief Officer : Risiko yang paling sering kami hadapi biasanya berkaitan 

dengan kebocoran pada sistem pipa atau valve, apalagi saat 

proses transfer muatan. Kadang juga muncul kendala teknis 

seperti alarm overfill dan high level alarm yang tidak aktif 

saat dibutuhkan. Sementara dari sisi operasional, kesalahan 

prosedur seperti salah line-up atau penggunaan PPE yang 

tidak lengkap cukup sering kami temui. Itu semua berpotensi 

besar menimbulkan insiden kalau tidak dikontrol secara 

ketat. 

Peneliti :  Baik Chief, lalu apa saja langkah pengendalian risiko yang 

diterapkan selama proses penanganan muatan kimia 

berbahaya di MT. Marina Prosperity? 

Chief Officer : Langkah pengendalian kami lakukan mulai dari 

pengecekan sistem perpipaan, valve, dan pompa sebelum 
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operasi, hingga briefing dengan seluruh crew melalui 

toolbox meeting. Penggunaan PPE kami awasi dengan ketat. 

Selain itu, semua alat proteksi seperti high-level alarm, PV 

valve, dan cargo pump dicek sebelum dan sesudah 

digunakan. Untuk kegiatan tank cleaning, kami ikuti wall 

wash test dan pastikan pembuangan residu sesuai dengan 

MARPOL Annex II. 

Peneliti : Apa saran Anda untuk meningkatkan keselamatan dan 

manajemen risiko dalam proses penanganan muatan kimia 

berbahaya di MT. Marina Prosperity? 

Chief Officer : Saya menyarankan agar drill atau latihan keselamatan 

dilakukan lebih rutin dan serius, tidak hanya formalitas. 

Juga, pengawasan dari manajemen sebaiknya diperkuat, 

terutama selama operasi kritikal. Perawatan peralatan juga 

harus lebih terjadwal. Terakhir, sistem pelaporan seperti 

platform unsafe act dan behaviour based safety sebaiknya 

digunakan dengan aktif oleh semua crew, supaya potensi 

bahaya bisa terdeteksi sejak awal. 
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 Transkip Wawancara II 

Peneliti melakukan wawancara dengan Master di MT. Marina Prosperity. 

Peneliti : Selamat pagi, Capt. Terima kasih atas kesediaan waktunya 

untuk diwawancarai. Izin saya mengajukan beberapa 

pertanyaan terkait penelitian saya mengenai manajemen 

risiko dalam penanganan muatan kimia berbahaya di kapal 

MT. Marina Prosperity. 

Master : Selamat pagi. Ya, silakan. Saya senang bisa berbagi 

pengalaman terkait hal ini. 

Peniliti : Apa saja jenis risiko yang paling sering dihadapi dalam 

proses penanganan muatan kimia berbahaya di MT. Marina 

Prosperity? 

Master : Kalau dari sudut pandang saya sebagai Master, risiko 

terbesar sebenarnya ada pada kurangnya pemahaman crew 

terhadap potensi bahaya muatan, serta bagaimana mereka 

merespons situasi darurat. Bahaya teknis seperti kerusakan 

sistem perpipaan atau alarm memang ada, tapi sering kali 

yang membuatnya menjadi insiden serius adalah faktor 

manusia. Kurangnya konsistensi dalam mengikuti SOP atau 

lemahnya komunikasi antara tim kapal dan pihak terminal 

juga menjadi faktor risiko yang signifikan. 

Peneliti :  Baik Capt, lalu apa saja langkah pengendalian risiko yang 

diterapkan selama proses penanganan muatan kimia 

berbahaya di MT. Marina Prosperity? 

Master : Kami menerapkan sistem double checking, mulai dari level 

officer hingga deck ratings. Sebelum operasi dimulai, selalu 

ada pre-cargo meeting, verifikasi dokumen, mendalami 

MSDS, hingga pengecekan semua peralatan keselamatan. 
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Saya secara pribadi menekankan pentingnya komunikasi dua 

arah dan pembagian tugas yang jelas. Selain itu, semua 

prosedur juga kami dokumentasikan dan dilaporkan ke 

kantor (BSM) sebagai bagian dari compliance. Kami juga 

mendorong crew untuk aktif melaporkan unsafe acts 

menggunakan form behaviour based safety dan platform 

internal pelaporan. 

Peneliti : Apa saran Anda untuk meningkatkan keselamatan dan 

manajemen risiko dalam proses penanganan muatan kimia 

berbahaya di MT. Marina Prosperity? 

Master : Saya percaya bahwa pembentukan budaya keselamatan itu 

adalah kunci utama. Tidak cukup hanya mengandalkan SOP, 

tapi bagaimana kita membentuk kebiasaan disiplin di kapal. 

Saya sarankan pelatihan berkelanjutan dilakukan, terutama 

drills, agar crew benar-benar memahami konteks risiko yang 

mereka hadapi. Selain itu, rotasi crew sebaiknya 

mempertimbangkan kompetensi dan pengalaman dengan 

muatan kimia berisiko tinggi, bukan hanya senioritas semata. 

Terakhir, peran kantor (BSM) dalam memonitor dan 

memberikan feedback juga penting agar pengawasan tidak 

berhenti hanya di kapal. 
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LAMPIRAN II 

 Ship Particulars 
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LAMPIRAN III 

 Crew List 
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LAMPIRAN IV 

 Surat Mutasi 
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LAMPIRAN V 

 Stowage Plan Voyage 2501 
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LAMPIRAN VI 

 Material Safety Data Sheet (Phenol) 

 



68 
 

 

 

 



69 
 

LAMPIRAN VII 

 Dokumentasi Pribadi 
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GLOSARIUM 
 

1. Alarm Overfill – Sistem alarm peringatan yang memberi sinyal saat muatan 

di tangki melebihi batas maksimal. 

2. Actuating – Fungsi manajemen yang berhubungan dengan pelaksanaan atau 

penggerakan sumber daya manusia. 

3. Cargo Pump – Pompa yang digunakan untuk memuat dan membongkar 

muatan cair ataupun pada saat kegiatan pembersihan tangki dari tangki 

kapal. 

4. Captain – Pemimpin tertinggi di atas kapal yang memiliki tanggung jawab 

penuh atas keselamatan kapal, muatan, dan seluruh awak kapal. 

5. Chemical Tanker – Kapal khusus yang dirancang untuk mengangkut bahan 

kimia cair berbahaya dalam jumlah besar. 

6. Chemical Suit – Pakaian pelindung khusus untuk menangani bahan kimia 

berbahaya. 

7. Chief Officer – Perwira pertama di kapal yang bertanggung jawab langsung 

terhadap pengelolaan muatan, pekerjaan harian, dan keselamatan dek. 

8. Controlling – Fungsi manajemen yang berfokus pada pengawasan dan 

evaluasi terhadap pelaksanaan rencana. 

9. Crew – Seluruh personel atau awak kapal yang menjalankan operasional 

dan pemeliharaan kapal. Mereka bekerja sama menjalankan operasi kapal, 

menjaga keselamatan, dan memastikan prosedur penanganan muatan 

dilaksanakan dengan benar. 

10. Drill – Latihan rutin yang dilakukan untuk menguji kesiapan crew dalam 

merespons keadaan darurat. Drill mencakup latihan penanggulangan 

kebakaran, kebocoran bahan kimia, evakuasi, dan penggunaan alat 

keselamatan. 

11. Emergency Response Guidebook (ERG) – Panduan internasional untuk 

merespons keadaan darurat yang melibatkan bahan berbahaya. 

ERG digunakan oleh pelaut dan petugas darurat untuk menentukan langkah 

cepat dalam mengatasi kebocoran, tumpahan, atau ledakan bahan kimia. 

12. High Level Alarm – Sistem alarm yang memperingatkan kru ketika muatan 

telah mencapai level tinggi dalam tangki dan pada kapal MT. Marina 

Prosperity alarm akan berbunyi di angka 95% dari kapasitas tangki. 
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13. Human Error – Kesalahan yang dilakukan oleh manusia atau dalam kasus 

ini kru kapal yang dapat berdampak pada keselamatan operasi. 

14. International Maritime Dangerous Goods Code (IMDG Code) – Kode 

internasional yang mengatur pengangkutan barang berbahaya melalui laut. 

IMDG Code diterbitkan oleh IMO dan bertujuan untuk memastikan 

keamanan transportasi bahan berbahaya di laut, serta perlindungan terhadap 

lingkungan dan keselamatan manusia. 

15. International Maritime Organization (IMO) – Badan khusus PBB yang 

mengatur keselamatan pelayaran dan pencegahan pencemaran laut oleh 

kapal. IMO menerbitkan berbagai konvensi seperti SOLAS, MARPOL, dan 

IMDG yang wajib dipatuhi oleh kapal-kapal di seluruh dunia. 

16. Manifold – Perangkat distribusi muatan dari pipa utama ke jalur yang 

berbeda di sistem pemuatan kapal. 

17. Manajemen Risiko – Proses identifikasi, analisis, dan pengendalian risiko 

untuk meminimalkan dampak negatif. 

18. Material Safety Data Sheet (MSDS) – Dokumen yang berisi informasi 

mengenai sifat, bahaya, dan tindakan penanganan bahan kimia. 

19. MARPOL Annex II – Regulasi internasional yang mengatur tentang 

pembuangan zat cair berbahaya dari kapal ke laut. 

20. Personal Protective Equipment (PPE) – Peralatan yang digunakan untuk 

melindungi pekerja dari bahaya di tempat kerja, seperti helm, sarung tangan, 

sepatu keselamatan, dan kacamata pelindung. 

21. PPE Matrix – Dokumen panduan yang menentukan jenis alat pelindung diri 

(PPE) yang wajib digunakan sesuai dengan jenis pekerjaan atau risiko. PPE 

Matrix sangat penting dalam operasi penanganan muatan berbahaya agar 

awak kapal terlindungi secara tepat. 

22. Phenol – Senyawa kimia beracun dan korosif yang sering diangkut oleh 

kapal chemical tanker. Phenol bersifat mudah terbakar, beracun jika terhirup 

atau kontak langsung dengan kulit, dan memerlukan penanganan khusus. 

23. Pressure Vacuum Valve (PV Valve) – Katup khusus yang menjaga tekanan 

dalam tangki tetap stabil saat bongkar muat berlangsung. 

PV Valve mencegah overpressure atau kevakuman ekstrem yang bisa 

merusak struktur tangki dan membahayakan kapal. 

24. Pumpman – Kru kapal yang bertanggung jawab atas pengoperasian dan 

perawatan sistem pemuatan. 
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25. Risk Assessment – Penilaian sistematis terhadap potensi bahaya dan risiko 

dalam suatu kegiatan. 

26. Standard Operating Procedure (SOP) – Prosedur atau langkah-langkah 

baku yang harus diikuti untuk memastikan keselamatan dan efisiensi kerja. 

27. Safety Culture – Nilai dan perilaku yang mendorong praktik keselamatan 

di tempat kerja. 

28. Special Areas – Wilayah laut tertentu yang ditetapkan oleh MARPOL 

sebagai area dengan perlindungan lingkungan lebih ketat. Pembuangan 

bahan kimia atau limbah di Special Areas memiliki peraturan ketat dan 

sering kali dilarang sepenuhnya. 

29. Tank Cleaning – Proses pembersihan tangki setelah atau sebelum pemuatan 

muatan kimia. 

30. Valve – Peralatan mekanis yang digunakan untuk mengatur aliran cairan 

atau gas dalam sistem perpipaan. Dalam kapal tanker, valve digunakan 

untuk mengontrol distribusi muatan kimia ke dan dari tangki penyimpanan. 

31. Wall Wash Test – Prosedur pengujian kebersihan dinding tangki setelah 

dilakukan tank cleaning. Wall Wash Test memastikan bahwa tangki benar-

benar bebas dari residu muatan sebelumnya dan memenuhi standar 

kebersihan untuk muatan selanjutnya. 

 


